I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan berbagai jenis satwa liar, salah
satunya adalah primata. Dari sekitar 195 jenis primata yang ada, 40 jenis
ditemukan di Indonesia, dan 24 jenis diantaranya merupakan satwa endemik

yang hanya hidup di Indonesia (Haryanto, 1992).

Monyet ekor panjang merupakan salah satu jenis spesies yang banyak
dimanfaatkan dalam penelitian. Pemanfaatan monyet khususnya untuk pasar
ekspor telah diatur dalam Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 26/Kpts-
11/94 tanggal 20 Januari 1994 tentang pemanfaatan jenis monyet ekor panjang
untuk keperluan ekspor. Peraturan Perlindungan Binatang Liar No. 266
Tahun 1931, UU No. 5 Tahun 1990, SK Menteri Kehutanan No. 301/Kpts-
11/1991 (10 Juni 1991), SK Menteri Kehutanan No. 882/Kpts-11/1992 (08
Spetember 1992), dan PP No. 7 Tahun 1999. Secara internasional, primata
ini termasuk satwa yang tidak dilindungi. Primata ini dikategorikan rentan
dalam IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources) Red Data Book dan dimasukkan ke dalam Appendix | CITES
(Convention on International Trade in Endangered Spesies of Wild Flora and

Fauna) (Setiawan, 2000).



Monyet merupakan jenis spesies primata yang paling banyak ditemui karena
jumlah populasinya yang masih cukup mudah ditemui di alam liar. Namun,
melihat kondisi habitat asli yang terambah oleh aktivitas manusia, perlu
dilakukan upaya perlindungan terhadap spesies ini. Menurut Alikodra
(1990), satwa liar membutuhkan persyaratan untuk hidup, yaitu adanya
tempat untuk berlindung dan berkembang biak, tersedianya makanan dan air
serta dapat bergerak dengan bebas. Gangguan terhadap habitat akan

menurunkan kualitas kebutuhan hidup dari spesies tersebut.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pohon dan
karakteristik pohon yang digunakan oleh monyet sebagai tempat tidur dan

beristirahat.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui jenis dan karakter pohon tidur
yang digunakan oleh monyet sehingga diperoleh manfaat tentang pengelolaan

keanekaragaman hayati dari habitat alami monyet tersebut.

Kerangka Pemikiran

Macaca merupakan genus yang adaptif terhadap kondisi lingkungan dan
iklim yang berbeda. Hal ini yang membuat Macaca dapat hidup di habitat

lain di luar habitat aslinya. Bahkan, Macaca dapat hidup di habitat yang



mengalami gangguan seperti daerah riparian, hutan sekunder, daerah

perladangan, hingga ke hutan mangrove (Leger, 1992).

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung merupakan
salah satu kawasan konservasi dimana terdapat berbagai macam
keanekaragaman hayati yang terdapat di dalamnya. Kawasan ini merupakan
salah satu habitat penting monyet yang masih tersisa di Provinsi Lampung.
Perambahan dan pemanfaatan kawasan hutan yang tidak sesuai dengan
kaidah konservasi atau pelestarian hutan menyebabkan semakin berkurangnya
habitat alami dari spesies ini. Selain itu, penyempitan habitat alami
menyebabkan kondisi jumlah pakan dan jumlah pohon tidur spesies ini
berkurang tajam. Penelitian mengenai jenis pohon tidur dan waktu tidur
monyet dilakukan agar diketahui jenis pohon yang dibutuhkan oleh spesies
ini untuk mendukung upaya perlindungan dan pelestarian dari jenis-jenis

pohon tersebut.



